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ABSTRACT

This study aims to determine the influences of extending compost dosage of Azolla
microphylla for Cocoa seedlings and determine the Azolla microphylla compost
dosage which produces growth is the best nursery cocoa seedlings compost. This
research was conducted in the experiment stationthe Faculty of Agriculture,
University of Riau, Pekanbaru startied from November 2014 through April 2015. The
research was conducted experimentally usingcompletely randomized design (CRD).
The data were statistically analyzed using analysis of variance, followed by Duncan's
New Multiple Range Test (DNMRT) at 5%. Parameters observed were plant height
(cm), stem diameter (mm), number of leaves (pieces), leaf area (cm?), seeds dry
weight (g) and the ratio of crown roots (g). The results showed that application of
Azolla microphylla compost on cocoa seedlings significantly affected stem diameter
and has no significant effect against high seedling, number of leaves, leaf area,seed
dry weight and root crown ratio, however there was an increasing trend in growth of
high seedling, number of leaves, leaf area, the weight of dry seed and root crown ratio
without the application of Azolla. microphylla compost.
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PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan tanaman perkebunan yang
pada umumnya tumbuh di daerah
tropis dan tumbuh luas di wilayah
indonesia terutama kakao rakyat.
Kakao juga merupakan salah satu
komoditas andalan perkebunan yang
perananya cukup penting  bagi
perekonomian nasional, yaitu sebagai
penyedia lapangan Kkerja, sumber
pendapatan masyarakat dan devisa
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negara. Kakao juga berperan dalam
mendorong pengembangan wilayah
dan  pengembangan  agroindustri
sehingga perlu dilakukan
pengembangan tanaman kakao seperti
ekstensifikasi.

Indonesia dapat menjadi
produsen kakao dunia, jika berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam
usaha budidakya kakao dapat diatasi
atau  agribisnis  kakaonya dapat
dikembangkan dan dikelola secara
baik. Luas perkebunan kakao pada
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tahun 2012 adalah 1.774.463 ha
dengan produksi kakao 740.513
ton(Direktorat Jendral Perkebunan
Indonesia, 2013). Total luas areal
perkebunan kakao di Provinsi Riau
adalah 7.215 ha dengan produksi 3.544
ton(Badan Pusat Stastik Provinsi Riau,
2012)

Keberhasilan  pengembangan
kakao ditentukan oleh tersedianya bibit
dalam jumlah yang cukup dan
memperhatikan budidayanya. Salah
satu tindakan budidaya kakao yaitu
pada  penyediaan bibit  yang
berkualitas. Kualitas bibit sangat
menentukan pertumbuhan dan
produktifitas kakao. Untuk
mendapatkan bibit yang berkualitas
adalah melalui proses pembibitan
(Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia, 2005).

Pembibitan membutuhkan
tindakan seperti pemberian pupuk
yang bertujuan untuk memperbaiki
kesuburan tanah dan menambah unsur
hara tertentu di dalam tanah. Pupuk
yang diberikan dapat dalam bentuk
pupuk organik maupun anorganik.

Pemberian  pupuk  organik
untuk tanaman kakao dapat berupa
padat ataupun cair. Salah satu bahan
yang dapat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan pupuk organik adalah
kompos Azolla microphylla. Kompos
Azolla microphylla mengandung N, P,
K, Ca, Mg, S, Si, Na, Cl, Al, Fe, Mn,
Co, Zn dan C-organik yang berpotensi
untuk meningkatkan kesuburan tanah.
Kompos Azolla microphylla ada dalam
bentuk padat dan cair.

Menurut Suntoro (2003),
tumbuhanpaku air yang banyak
dikembangkansebagai bahan produksi
pupuk organik adalah Azolla (A.
Mexicana, A.microphylla dan
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A.pinata), namun di pulau Jawa yang
telah teruji secara empirik adalah
A.microphylla  (Am)  (Widyasunu,
2010). Tanaman air ini termasuk
tanamanpenambat N, udara. Menurut
Watanabe(1979), pemakaian azolla
disampingsebagai sumber N, juga
bermanfaatterhadap ketersediaan
beberapa wunsur laindalam bentuk
senyawa organik yang telahdiserap
Azolla.Di dalam rongga-ronggakamar
daunnya tersimpan hidup
Anabaenaazolla secara mutualistik,
yang mampumemfiksasi  Npudara
(Lumpkin andPlucknett, 1982;
Widyasunu, 2010).

Penggunaan pupuk organik baik padat
atau cair sebaiknya disertai dengan
pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
anorganik dibutuhkan karena pupuk
organik memiliki kadar hara yang
rendah sehingga dibutuhkan pupuk
anorganik yang cepat tersedia dan
memiliki kadar hara tinggi yang dapat
membantu tersedianya unsur hara.

BAHAN DAB METODE
Penelitiantelahdilaksanakan
diKebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, Kampus Bina Widya
Km 12,5 Kelurahan Simpang Baru,
Kecamatan = Tampan,  Pekanbaru.
Penelitian dilakukan selama empat
bulan dari bulan Desember 2014

sampai April 2015.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih
kakao (Theobroma cacao. L)jenis F1
hibrida varietas Trinitario x Forestero
(ICS 60, TSH & 58) dari PT. Inang
Sari, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatra  Barat, kompos Azolla
microphylla, insektisida Decis 25 EC
dan fungisida Dithane M-45 dan tanah



top soillnseptisoldari Kebun
Percobaan Universitas Riau.

Alat yang digunakan adalah
polybagukuran 25 cm x 30 cm,
cangkul, gembor, timbangan analitik,
ayakan ukuran 25 mesh, jangka
sorong, naungan, meteran, kamera,
oven, dan alat tulis.

Penelitian telah dilaksanakan
secara eksperimen dengan
menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga
diperoleh 18 unit percobaan. Tiap unit
percobaan terdiri dari 3 bibit dan 2
bibit di antaranya dijadikan sampel,
sehingga terdapat 54 bibit kakao.
Masing — masing perlakuan yang
ditelitiadalah sebagai berikut :
KO0:Tanpa kompos Azolla microphylla
K1 :Kompos Azolla
microphylladengan 2,5 g/polybag(1
ton/ha)

K2 :Kompos Azolla
microphylladengan 5 g/polybag(2
ton/ha)

K3 :Kompos Azolla
microphylladengan 7,5 g/polybag(3
ton/ha)

K4 :Kompos Azolla
microphylladengan 10 g/polybag(4
ton/ha)

K5 :Kompos Azolla
microphylladengan 12,5 g/polybag (5
ton/ha)

Parameter yang diamati adalah
tinggi bibit kakao, diameter batang
bibit kakao, jumlah daun bibit kakao,
luas daun terluas bibit kakao, berat
kering bibit kakao dan rasio tajuk akar
bibit kakao. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dandianalisismenggunakan
sidik ragam bila hasil sidik ragam
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan
Duncans New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tinggi Bibit Kakao(cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis
kompos A. microphylla memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
tinggi bibit kakao. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf 5 % terhadap
tinggi bibit disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit kakao (cm) dengan pemberian berbagai dosis kompos

A. microphylla

Perlakuan Kompos A. microphylla

Tinggi Bibit (cm)

KO0(0 ton/ha) (0 g/polybag)
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag)
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag)
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag)
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag)
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag)

27,417 b
35.583 ab
32,067 ab
33,933 ab
39,500 a
34,750 ab

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji

lanjut DNMRT pada taraf 5%.
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Tabel 1menunjukkan bahwa
pemberian  dosis  kompos  A.
microphylla secara umum tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman
bibit kakao, kecuali pada perlakuan
kompos A. microphylla 4 ton/ha
berbeda nyata dibanding tanpa
pemberian kompos. Walaupun
demikian, ada kecenderungan bahwa
pemberian kompos A. microphylla
meningkatkan tinggi tanaman bibit
kakao dibandingkan tanpa pemberian
kompos A. microphylla.

Pemberian kompos A.
microphylla hingga 5 ton/ha yang
menghasilkan tinggi tanaman yang
tidak berbeda nyata diduga karena
kadar N kompos A
microphylla yang rendah serta dosis
kompos A.  microphylla  yang
digunakan juga lebih rendah dibanding
penelitian lainnya. Menurut
Simanjuntak  dkk. (2013) bahwa
pemberian pupuk NPK meningkatkan
tinggi tanamanbawang merah pada
umur 3, 5, 6 MST dan produksi/plot

2. Diameter Batang Bibit Kakao (mm)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis
kompos A. microphylla memberikan
pengaruh  yang nyata terhadap

dimana hasiltertinggiyaitu 1330,62 ¢
terdapat pada pemberian pupuk NPK
150 kg/ha. Pemberian kompos kulit
buah kopi meningkatkan produksi/plot
(g)dengan hasil tertinggi yaitu 1343,03
(g) terdapat pada pemberian kompos
kulit buah kopi 10 ton/ha. Interaksi
pemberian pupuk NPK dan kompos
kulit buah kopi berpengaruhtidak nyata
terhadap seluruh parameter yang
diamati. Maka unsur hara yang di
tambahkan dari kompos A
microphylla yang diberikan ke
tanaman dari dosis 1 ton/ha sampai 5
ton/ha sebagai perlakuan berkisar (N=
8,3 kg/ha, 16,6 kg/ha, 24,9 kg/ha, 33,2
kg/ha, 41,5, P= 2 kg/ha, 4 kg/ha, 6
kg/ha, 8 kg/ha, 10 kg/ha, K= 10,7
kg/ha, 21,4 kg/ha, 32,1 kg/ha, 42,8
kg/ha, 53,5 kg/ha dan rasio
C/N=34,54%) maka  dimana
kandungan hara yang terkandung
didalam kompos A. microphylla dan
yang diberikan ke tanaman sudah
cukup untuk pertumbuhan tinggi
tanaman.

diameter batang bibit kakao. Hasil uji
lanjut  DNMRT pada taraf 5 %
terhadap diameter batang bibit kakao
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit kakao (mm) dengan pemberian berbagaidosis

kompos A. microphylla

Perlakuan Kompos A. microphylla

Diameter Batang (mm)

KO0(0 ton/ha) (0 g/polybag)
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag)
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag)
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag)
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag)
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag)

5,8333 b
8,6667 a
7,3333 ab
7,1667 ab
8,1667 a
8,0000 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.
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Tabel 2menunjukkan bahwa
pemberian dosis kompos
A. microphyllaberbeda nyata terhadap
diameter  batang  bibit  kakao.
Pemberian kompos A. microphylla
cenderung menghasilkan  diameter
batang tanaman kakao lebih besar
dibandingkan tanpa pemberian
kompos A. microphylla. Hal ini diduga
karena pemberian kompos
A. microphylla yang berbeda dan juga
dapat mensuplai unsur hara makro dan
mikro  yang dibutuhkan  dalam
pertumbuhan tanaman. Unsur hara N
dan K yang dikandung oleh kompos
A. microphylla  akan mendorong
aktivitas metabolisme tanaman dan
meningkatkan  pertumbuhan  sel-sel

3. Jumlah Daun Bibit Kakao (Helai)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbgai dosis
kompos A. microphylla memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap

baru. Kalium akan meningkatkan
penyerapan unsur hara dan berperan
dalam respirasi, transpirasi, Kkerja
enzim dan translokasi karbohidrat
(Hakim dkk., 1986). Unsur kalium
sangat berperan dalam meningkatkan
diameter batang, khususnya dalam
peranannya sebagai jaringan yang
menghubungkan antara akar dan daun
pada proses transportasi unsur hara
dari akar ke daun(Leiwakabessy,
1988). Nyakpa dkk. (1988)
menyatakan bahwa kalium berfungsi
mempercepat pertumbuhan jaringan
meristem, sedangkan nitrogen
berperan dalam pertumbuhan sel-sel
tanaman.

jumlah daun bibit kakao. Hasil uji
lanjut DNMRT pada taraf 5 %
terhadap jumlah daun bibit kakao
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun bibit kakao (helai) dengan pemberian berbagai dosis kompos

A. microphylla

Perlakuan Kompos A. microphylla

Jumlah Daun (Helai)

KO(0 ton/ha) (0 g/polybag)
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag)
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag)
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag)
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag)
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag)

12,833 a
17,667 a
16,167 a
19,333 a
19,000 a
17,333 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 3menunjukkan bahwa
pemberian dosis kompos
A. microphylla  secara umum tidak
berbeda nyata terhadap jumlah daun
bibit kakao. Walaupun demikian ada
kecenderungan  bahwa  pemberian
kompos A. microphylla meningkatkan
jumlah daun bibit kakao dibandingkan
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tanpa pemberian kompos
A. microphylla.
Pemberian kompos

A. microphylla hingga 5 ton/ha yang
menghasilkan jumlah daun yang tidak
berbeda nyata diduga karena kadar N
kompos A. microphylla yang rendah
serta dosis kompos A. microphylla



yang digunakan juga lebih rendah
dibanding penelitian lainnya. Hal ini
diduga karena adanya kandungan
unsur hara N dan P pada tanah yang
tersedia  bagi  tanaman  sangat
mempengaruhi  pembentukan  daun
tanaman. Kedua unsur ini berperan
dalam pembentukan sel-sel baru dan
komponen utama penyusun senyawa
organik dalam tanaman seperti asam
amino, asam nukleat, klorofil, ADP

4. Luas Daun Terluas (cm?)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis
komposA. microphylla memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap luas

dan ATP (Hakim dkk., 1986). Menurut
Muhsanati  dkk., (2008) bahwa
pemberian  kompos tithonia  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata). Pemberian kompos tithonia
dengan takaran 5 ton/ha memberikan
pengaruh yang terbaik untuk
pertumbuhan, hasil dan kadar gula
tanaman jagung manis.

daun bibit kakao. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf 5 % terhadap luas
daun bibit kakao disajikan pada tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata luas daun bibit kakao (cm?) dengan pemberian berbagai dosiskompos A.

microphylla

Perlakuan Kompos A. microphylla

Luas Daun (cm?)

KO (0 ton/ha) (0 g/polybag)
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag)
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag)
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag)
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag)
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag)

93,77 a
155,50
118,98
142,08
125,58
157,15 a

L O D

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian dosis kompos  A.
microphylla secara umum tidak
berbeda nyata terhadap luas daun bibit
kakao. Walaupun demikian ada
kecenderungan  bahwa  pemberian
kompos A. microphylla meningkatkan
jumlah daun bibit kakao dibandingkan

tanpa pemberian kompos
A. microphylla.
Pemberian kompos

A. microphylla hingga 5 ton/ha yang
menghasilkan luas daun bibit kakao
yang tidak berbeda nyata diduga
karena kadar N kompos
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A. microphylla yang rendah serta dosis
kompos A.  microphylla  yang
digunakan juga lebih rendah dibanding
penelitian lainnya. Neliyati (1997),

menyatakan bahwa
pemanfaatansampah  kota  sebagai
kompos dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tomat yang
ditanam pada tanah Ultisol dan dosis
terbaik pada percobaan ini adalah 30
ton/ha. Hal ini diduga pada pemberian
kompos A.  microphylla  dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, sehingga unsur hara
yang tersedia dapat diserap oleh



tanaman untuk proses metabolisme.
Hal ini sejalan dengan rata-rata jumlah
daun, tanaman yang memiliki jumlah
daun banyak maka energi yang
dihasilkan dari proses metabolisme
cenderung lebih banyak. Energi ini
yang akan digunakan untuk
pembelahan sel sehingga terjadi
pertambahan luas  daun.Klorofil
merupakan zat hijau daun yang

5. Berat Kering Bibit (g)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis
komposA. microphylla memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap

memiliki  peran  penting dalam
fotosintesis. Selain itu dengan luasnya
daun maka akan meningkatkan laju
fotosintesis. Laju fotosintesis akan
mempengaruhi hasil fotosintat.
Menurut  Lukikariati  dkk., (1996)
bahwa daun lebihluas permukaannya
meningkatkan laju fotosintesis
tanaman sehingga akumulasi fotosintat
yang dihasilkan menjadi tinggi.

berat kering bibit kakao. Hasil uji
lanjut DNMRT pada taraf 5 %
terhadap berat bibit kakao disajikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat kering bibit kakao (gram) dengan pemberian berbagai dosis kompos

A. microphylla

Perlakuan Kompos A. microphylla

Berat Kering Bibit (gram)

KO(0 ton/ha) (0 g/polybag)
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag)
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag)
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag)
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag)
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag)

5175 b
10,317 a
7,288 ab
7,783 ab
9,998 a
10,260 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
pemberian dosis kompos  A.
microphylla secara umum tidak
berbeda nyata terhadap berat kering
bibit kakao, kecuali pada perlakuan
kompos A. microphylla 0 ton/ha
berbeda nyata terhadap berat kering
bibit kakao. Walaupun demikian ada
kecenderungan  bahwa  pemberian
kompos A. microphylla meningkatkan
berat kering bibit kakao dibandingkan
tanpa pemberian kompos
A. microphylla.

PemberiankomposA.
microphylla hingga 5 ton/ha yang
menghasilkan berat kering bibit kakao
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yang tidak berbeda nyata diduga
karena kadar N kompos A. microphylla
yang rendah serta dosis kompos A.
microphylla yang digunakan juga lebih
rendah dibanding penelitian lainnya.
Menurut Margiati dkk., (2014) bahwa
Pemberian pupuk kompos sampah
pasar dengan takaran 6
ton/hamemberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai varietas rajabasa pada
tanah ultisol.Hal ini dikarenakan
pupuk organik yang diberikan dalam
bentuk padat berfungsi
menggemburkan tanah lapisan atas,
meningkatkan daya serap dan daya



simpan air yang sangat berpengaruh
dalam perkembangan akar dan dengan
penambahan pupuk NPK yang cepat
tersedia akan menambah unsur hara
yng dibutuhkan tanaman yang diserap

6. Rasio Tajuk Akar (g)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis
kompos A. microphylla memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap rasio

olek akar dan unsur P yang dapat
merangsang pertumbuhan akar.

tajuk akar bibit kakao. Hasil uji lanjut
DNMRT pada taraf 5 % terhadap rasio
tajuk akar bibit kakao disajikan pada
tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata rasio tajuk akar bibit kakao (g) dengan pemberian berbagai dosis kompos

A. microphylla
Perlakuan Kompos Azolla microphylla Rasio Tajuk Akar (g)
KO(0 ton/ha) (0 g/polybag) 2,9267 a
K1 (1 ton/ha) (2,5 g/polybag) 3,5967 a
K2(2 ton/ha) (5 g/polybag) 3,8533 a
K3(3 ton/ha) (7,5 g/polybag) 3,4633 a
K4(4 ton/ha) (10 g/polybag) 3,4500 a
K5(5 ton/ha) (12,5 g/polybag) 3,6033 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa
pemberian dosis kompos  A.
microphylla  secara umum berbeda
nyata terhadap rasio tajuk akar bibit
kakao. Walaupun demikian ada
kecenderungan  bahwa  pemberian
kompos A. microphylla meningkatkan
rasio tajuk akar bibit kakao

dibandingkan tanpa pemberian
kompos A. microphylla.
Pemberian kompos A.

microphylla hingga 5 ton/ha yang
menghasilkan rasio tajuk akar bibit
kakao yang tidak berbeda nyata diduga
karena kadar N kompos A.
microphylla yang rendah serta dosis
kompos A.  microphylla  yang
digunakan juga lebih rendah dibanding
penelitian lainnya. Pemberian kompos
A microphylla cenderung
meningkatkan rasio tajuk akar bibit
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kakao tertinggi dibandingkan dengan
tanpa pemberian kompos
A. microphylla. Menurut Salbiah dkk.,
(2012) bahwa terdapat interaksi yang
sangat nyata antara dosis pupuk KCI
dan kompos jerami terhadap jumlah
gabah isi per malai, persentase gabah
hampa per malai, pH tanah, K-dd.
Kombinasi dosis terbaik adalah dosis
pupuk KCI 100 kg/hadengan dosis
kompos jerami 20 ton/ha pada padi
sawah.Hal ini diduga karena pada
pembentukan tajuk (batang+akar) dan
akar unsur hara yang berperan dalam
proses fotosintesis yang menghasilkan
fotosintat yang digunakan pada
pembentukan tajuk dan akar sudah
tersedia namun belum dapat dikatakan
mencukupi untuk tanaman dapat
tumbuh lebih besar. Rasio tajuk akar
sangat erat kaitannya  dengan



pembentukkan jaringan tanaman serta
pertumbuhan antara tajuk dan akar
karena ketersediaan unsur hara di
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian dosis kompos
A. microphylla memberikan hasil yang
berbeda tidak nyata pada variabel
tinggi bibit, jumlah daun bibit kakao,
luas daun bibit kakao, berat kering
bibit kakao dan rasio tajuk akar, tetapi
pada variabel diameter batang bibit
kakao memberiakan hasil yang nyata
pada pemberian dosis kompos A.
microphylla.  Walaupun  demikian
secara umum dapat dikatakan bahwa
pemberian dosis kompos A.
microphylla dari dosis 1 sampai 5
ton/ha  cenderung  menghasilkan
peningkatan tinggi Dbibit, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, berat
kering bibit dan rasio tajuk akar bibit
kakao. Hal ini diduga dengan
bertambahnya penambahan unsur hara
N, P dan K yang terdapat pada dosis
kompos A. microphylla adalah berkisar
(N= 8,3 kg/ha, 16,6 kg/ha, 24,9 kg/ha,
33,2 kg/ha, 41,5, P= 2 kg/ha, 4 kg/ha,
6 kg/ha, 8 kg/ha, 10 kg/ha, K= 10,7
kg/ha, 21,4 kg/ha, 32,1 kg/ha, 42,8
kg/ha, 53,5 kg/ha) maka semakin
bertambahnya jumlah unsur hara di
dalam tanah dapat ~memberikan
pertumbuhan tanaman yang semakin
baik (Lampiran 6).

Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa dosis kompos A.
microphylla yang memberikan
pertumbuhan yang paling tinggi adalah
dosis yang tertinggi. Namun dosis
kompos A. microphylla yang diberikan
ke tanaman masih di bawah dari dosis
yang digunakan para peneliti yang
lainnya, tetapi dari hasil analisi
kandungan unsur hara N pada kompos
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sekitar perakaran dan hasil proses
fotosintesis.

A. microphylla terdapat masih rendah
dan rasio C/N tinggi. Maka perlu
dilakukannya  dalam  pembuatan
kompos yang lebih di perhatikan lagi
dan dosis kompos A. microphylla lebih
di tingkatkan untuk mendapatkan hasil
pertumbuhan tanman yang lebih baik.
Menurut Sari (2013) bahwa pemberian
kompos A.  microphylla  pada
pertumbuhan bibit karet stum mini
berpengaruh nyata pada pertambahan
panjang okulasi dan pertambahan
jumlah daun, sedangkan berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter lingkar
batang okulasi, luas daun dan rasio
tajuk akar. Pemberian kompos A.
microphylla pada dosis 30 g/polybag
memberikan hasil yang terbaik bagi
pertumbuhan bibit karet stum mini
dibandingkan  dengan  pemberian
kompos pada dosis 0, 15 dan 45
g/polybag.Menurut ~ Hakim  dkk.,
(1986) bahwa pupuk organik atau
bahan  organik  seperti  kompos
merupakan sumber nitrogen tanah,
serta berperan cukup besar dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah serta
lingkungan.Menurut Setyamidjaja
(1983), bahwa pemberian pupuk yang
sesuai  dengan jenis  kebutuhan
tanaman, maka akan aktif mendorong
pertumbuhan  dan  perkembangan
seluruh jaringan tanaman.

Hasil penelitian yang lainnya
dengan dosis yang lebih tinggi dari
pada yang kita gunakan itu ternyata
masih menunjukkan peningkatan. Oleh
karena itu diduga kuat bahwa
penambahan  dosis kompos A.
microphylla 1 sampai 5 ton/ha tidak



berpengaruh nyata pada parameter
tinggi bibit, jumlah daun, luas daun
terluas, berat kering bibit dan rasio
tajuk akar dan berpengaruh nyata pada
diameter batang bibit kakao. Ini
disebabkan karena dosisnya masih
terlalu  rendah, tetapi didalam
penambahan kompos A. microphylla
terjadi kecendrungan sampai 5 ton/ha
meningkat ini disebabkan adanya
pengaruh faktor genetik dan faktor
lingkungan tumbuhnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Gardner dkk. (1991)
menyatakan bahwa rasio tajuk akar
akan dikendalikan secara genetik dan
juga sangat dipengaruhi  oleh
lingkungan.  Rasio  tajuk  akar
merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan tanaman yang
mencerminkan  kemampuan dalam
penyerapan  unsur  hara  serta
metabolisme yang terjadi pada
tanaman. Hasil rasio tajuk akar
menunjukkan bagaimana penyerapan
air dan unsur hara oleh akar yang
ditranslokasikan ke tajuk tanaman.
Akar adalah bagian tanaman yang
pertama mencapai air dan unsur hara
yang tersedia didalam tanah sedangkan
tajuk adalah bagian tanaman yang
pertama pula mencapai cahaya dan
CO, atau faktor-faktor iklim.Gardner
dkk. (1991) menyatakan bahwa rasio
tajuk akar mempunyai pengertian
bahwa pertumbuhan suatu bagian
tanaman diikuti dengan pertumbuhan
bagian tanaman lainnya dimana berat
tajuk  meningkat secara  linier
mengikuti pertambahan berat akar.
Peningkatan pertumbuhan
tanaman akibat peningkatan dosis
kompos A. microphylla disebabkan
oleh adanya proses pembelahan dan
perpanjangan sel yang didominasi
pada ujung tanaman tersebut serta
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faktor-faktor yang menunjang
pertumbuhan telah tercukupi seperti N,
P dan K. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dwijosaputro (1990),
menyatakan bahwa tanaman tumbuh
subur apabila yang diperlukan cukup
tersedia dan berada dalam dosis yang
sesuai untuk diserap  tanaman,
sehingga mampu memberikan hasil
lebih baik bagi tanaman. Unsur N
merupakan unsur terpenting dalam
proses pertumbuhan vegetatif tanaman,
seperti yang diutarakan Novizan
(2002) bahwa N merupakan unsur hara
utama yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan vegetatif seperti akar,
batangdan daun.Tisdale dkk.,(1990)
menyatakan  nitrogen  merupakan
penyusun utama protein dan sebagai
bagian dari klorofil yang mempunyai
peranan  penting  pada  proses
fotosintesis.Menurut  Eko  (2009),
bahwa pemberian dosis kompos Azolla
pada pertumbuhan dan produksi
tanaman kalian dapat meningkatkan
tinggi tanaman 31.20%, jumlah daun
21.40%, jumlah klorofil daun 6%, total
luas daun 71.74%, bobot basah
tanaman/plot 58.06%, bobot basah
tajuk/sampel 59.34%, bobot basah
akar/sampel 62.86%, bobot kering
tajuk/sampel 76.30%, bobot kering
akar/sampel 77.41%.

Pengaruh dosis yang belum
mencapai titik optimum dipengaruhi
oleh dosis yang diberikan masih
rendah sehingga apabila diduga
dengan peningkatan dosis masih dapat
meningkat. Hal ini juga ditandai
dengan  adanya  variabel-variabel
tanaman nilainya masih dibawah
(Lampiran 8). Oleh karena itu diduga
kuat dengan adanya kompos A.
microphylla dapat
meningkatkanvariabel-variabel



tanaman kakao yang sesuai dengan

deskripsi.

Terkait peningkatan
pertumbuhan tanaman juga dapat
disebabkan dengan adanya
penambahan kompos A

microphylla.Oleh karena itu unsur hara
N, P dan K yang dikandung oleh

kompos A.  microphylla  akan
mendorong  aktivitas metabolisme
tanaman dan meningkatkan

pertumbuhan sel-sel baru. Kalium
akan meningkatkan penyerapan unsur
hara dan berperan dalam respirasi,
transpirasi, kerja enzim dan translokasi
karbohidrat (Hakim dkk., 1986).
Menurut Gardner dkk., (1991) bahwa
jumlah dan ukuran daun dipengaruhi
oleh genotip dan lingkungan posisi
daun pada tanaman yang terutama
dikendalikan oleh  genotip, juga
mempunyai pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan daun. Lakitan (2000)
menyatakan bahwa umur tanaman
berpengaruh terhadap pertambahan
daun dan stadia perkembangan daun
yang akan mempengaruhi laju
fotosintesis. Menurut Harjadi (1986)
jumlah daun berkaitan dengan tinggi
tanaman dimana semakin tinggi
tanaman maka semakin banyak daun
yang akan terbentuk, karena daun
terbentuk dari nodus-nodus tempat
kedudukan daun yang ada pada batang.
Hal  ini  berhubungan  dengan
pertumbuhan dan perkembangan daun
dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor lingkungan yang
berpengaruh antara lain suhu, udara,

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
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ketersediaan air dan unsur hara.
Lakitan (1996) menyatakan bahwa laju
pembentukan daun relatif konstan jika
tanaman ditanam pada kondisi yang
konstan.

Pesatnya pertumbuhan tanaman
tidak terlepas dari ketersediaan unsur
hara yang ada di dalam tanah,
ketersediaan hara akan  sangat
menentukan bobot berangkasan kering
tanaman yang merupakan hasil dari
tiga proses yaitu proses penumpukan
asimilat melalui fotosintesis,
penurunan asimilat melalui respirasi,
dan penurunan asimilat akibat suspensi
dan akumulasi kebagian penyimpanan
(Jumin, 2002). Menurut Gardner dkk.,
(1991) menyatakan bahwa nilai rasio
tajuk akar menunjukkan seberapa
besar  hasil  fotosintesis  yang
terakumulasi  pada  bagian-bagian
tanaman, diduga hasil berat kering
melalui proses fotosintesis lebih
banyak ditranslokasikan  kebagian
tajuk dari pada kebagian akar tanaman.

Jika perakaran tanaman
berkembang dengan baik,
pertumbuhan bagian tanaman lainnya
akan baik juga karena akar mampu
menyerap air dan unsur hara yang
dibutunkan oleh tanaman (Sarief,
1986). Menurut Wididiana (1993)
menyatakan bahwa dengan pemberian
bahan organik kedalam tanah dapat
meningkatkan berat basah dan berat
kering dan secara otomatis akan
meningkatkan  nilai  RTA  pada
tanaman.

1. Pemberiankompos A. microphylla
pada pertumbuhan bibit kakao



berpengaruh nyata pada diameter
batang bibit kakao, sedangkan
berpengaruh berbeda tidak nyata
terhadap tinggi bibit, jumlah daun,
luas daun terluas, berat kering bibit
dan rasio tajuk akar. Walaupun
demikian ada kecendrungan
peningkatan pada pertumbuhan
tinggi bibit, jumlah daun, luas daun
terluas, berat kering bibit dan rasio
tajuk akar.

2. Secara umum pemberian kompos
A microphylla cenderung
meningkatkan tinggi bibit kakao,
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